
BAB V 

Simpulan dan Saran 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa remaja 

yang orang tuanya bercerai menunjukkan penerimaan diri yang 

baik meskipun memiliki orangtua yang bercerai. Ketiga subjek 

menjadi lebih mandiri, lebih dewasa, dan mampu menyesuaikan 

diri dengan perceraian orangtua serta memiliki kebebasan lebih 

besar dari remaja lainnya. Pada subjek GP dan RA penerimaan diri 

subjek dipengaruhi oleh rentang waktu perceraian yang berjalan 

subjek GP dan RA menerima perceraian orang tuanya, karena 

telah terbiasa tanpa kehadiran ayah setelah perceraian kedua 

orang tuanya dan subjek PP merasa bahwa hidupnya lebih 

bahagia ketika orang tuanya berpisah ia mengungkapkan bahwa 

ia lebih bebas ketika ayahnya tidak lagi tinggal bersama subjek. 

Bahwasannya pemahaman tentang diri sendiri timbul dari 

kesempatan seseorang untuk mengenali kemampuan dan ketidak 

mampuannya, semakin individu memahami dirinya, maka semakin 

besar penerimaan individu terhadap dirinya dan tidak adanya 

hambatan di lingkungan, harapan individu akan sulit tercapai bila 

lingkungan di sekitarnya tidak memberikan kesempatan atau 

bahkan menghalangi (walaupun harapan individu sudah realistik) 

sehingga individu dapat menerima menerima keadaan dirinya 

dengan baik    

5.2 Saran 

Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan 

diantaranya penggalian data yang kurang mendalam karena 

penelitian ini bersifat deskriptif serta keterbatasan waktu 

penelitian. Maka dari itu peneliti ingin memberikan saran kepada: 

1. Bagi orang tua,  

Diharapkan agar lebih dapat memperhatikan dan 

menjaga lingkungan pergaulan anak, karena sangat 

rentan bagi remaja untuk terjerumus kedalam 

perilaku menyimpang serta hendaknya selalu 



memberikan dukungan sosial terhadap anaknya, 

baik secara moril maupun materil sehingga anak 

dapat menjadi pribadi yang baik. 

2. Bagi remaja  

Diharapkan agar remaja dapat menjalin komunikasi 

yang baik dengan orang tua, tidak merasa minder 

karena dari keluarga yang tidak utuh, selalu yakin 

bahwa semua yang terjadi ada hikmahnya, selalu 

berfikir positif, dan semangat menggapai cita-cita.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadi bahan tambahan 

informasi dan dasar untuk mengembangkan 

penelitian ke ranah lebih luas dengan pembahasan 

yang ada pada penelitian ini. 
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